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ABSTRAK 

Yunisa Ramadhani. 2023. atik Gambir Di Rumah Batik 

TigoSarumpun Kecamatan Harau Kabupaten 

 

 

Batik gambir merupakan salah satu batik yang terdapat di Rumah Batik 
Tigo Sarumpun Kabupaten Lima Puluh Kota yang menggunakan motif dan 
pewarnaan dari gambir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
desain motif, teknik pembuatan ekstrak gambir, dan teknik pewarnaan alam batik 
gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun. Motif yang digunakan di Rumah Batik 
Tigo Sarmpun terinspirasi dari kekayaan alam dan budaya Minangkabau. Proses 
pewarnaan alam pada batik ini menggunakan gambir sebagai bahan utamanya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder, serta teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan, perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian ditemukan, yaitu 1) desain motif yang digunakan pada 
batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun memiliki delapan jumlah motif., 
meliputi: motif gambir tigo sarumpun, motif burung merak, motif awan berarak, 
motif motif gambia manjala, motif Rumah Gadang, motif tari payung, motif 
kelok Rumah Gadang 50 Kota, dan motif rangkiang manjala. Pola hias yang 
digunakan meliputi: pola hias memanjat, pola hias tabur, dan pola hias mengisi 
bidang, pola hias pinggir berjalan, pola hias pinggir berdiri, pola hias. Penempatan 
motif yang digunakan meliputi: penempatan motif di tengah, kiri dan kanan kain 
dan di pinggir kain,  2) teknik pembuatan ektrak gambir dilakukan dengan 
merebus bungkahan gambir dengan vlot 1:10. Gambir direbus sampai mendidih 
dan air nya menyusut menjadi setengah (5 liter) kemudian didinginkan. 3) teknik 
pewarnaan alam batik gambir dilakukan dengan cara mencelup, pada proses 
pencelupan kain direndam dengan TRO selama 15 menit, kemudian dicelup 
dengan 5 liter ekstrak gambir berulang sampai 3 kali pencelupan,proses fiksasi 
dilakukan dengan menggunakan tawas, tunjung, dan kapur.   

Kata Kunci: Batik Gambir, Bentuk Motif, Ekstrak Gambir, Pewarnaan Alam 
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BAB I     

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang    

Kebudayaan merupakan suatu karya manusia dalam usahanya 

mempertahankan hidup, mengembangkan keturunan dan meningkatkan taraf 

kesejahteraan dengan segala keterbatasan kelengkapan jasmani serta sumber-

sumber dari alam sekitarnya. Syakhrani (2022) mengemukakan bahwa 

budaya adalah semua hasil karya, rasa dan cipta manusia yaitu seluruh 

tatanan cara kehidupan yang kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan 

kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat.  

Suatu kebudayaan yang baik akan selalu tumbuh dan berkembang serta akan 

terus dipertahankan keberadaannya. Salah satu upaya untuk 

mempertahakannya adalah dengan cara memperkenalkan kebudayaan 

tersebut kepada masyarakat, agar dapat digemari dan dicintai sehingga 

kebudayaan itu akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat.  

Salah satu hasil budaya masyarakat Indonesia adalah batik. Secara 

teoritis batik berkaitan dengan budaya. Batik adalah kerajinan yang 

mengandung nilai seni dan estetis yang terdapat pada motif dan maknanya 

yaitu nilai harmoni, keseimbangan, ritme, dan aksetuansi. Batik pada saat ini 

telah menjadi kebanggaan bangsa Indonesia di mata dunia, yang mana 

menurut Kementrian Perindustrian Republik Indonesia tahun 2022, batik 
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telah diakui sebagai budaya bangsa Indonesia yang telah dikukuhkan pada 

tanggal 2 Oktober 2009 UNESCO sebagai kekayaan budaya dunia (world 

culture heritages). Seiring dengan perkembangan teknologi dan desain 

model, batik di Indonesia sudah banyak berkembang. Namun demikian, 

perkembangan tersebut tidak menghilangkan ciri utama batik yang 

mempunyai nilai filosofi sangat mendalam, serta tidak menghilangkan 

keunikan batik sebagai kain yang cocok dikenakan oleh semua orang.  

Batik berfungsi sebagai benda seni dan benda pakai yang memiliki 

nilai estetis, ergonomis, fungsional dan ekonomis. Batik memiliki nilai estetis 

artinya batik memiliki nilai keindahan. Keindahan adalah unsur yang selalu 

menyertai setiap karya seni.  Batik memiliki nilai ergonomis artinya 

berhubungan dengan kenyamanan, motif dan warna batik yang ditampilkan 

memberikan rasa nyaman bagi yang melihat dan yang memakai untuk produk 

fashion. 

Batik memiliki nilai fungsional artinya batik memberikan kegunaan 

(utility) yang berkaitan langsung dengan fungsi yang diberikan oleh produk 

batik kepada konsumen. Sedangkan batik memiliki nilai ekonomis artinya 

suatu produk batik memiliki nilai jual dan dapat dijual kepada konsumen.  

Batik tidak hanya berkembang di Jawa, namun juga ada di Sumatera 

Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung dan tentunya memiliki ciri khas dan 

karakteristik yang berbeda-beda di setiap daerah. Kerajinan batik yang 

terdapat di Sumatera Barat salah satunya yaitu batik Gambir di Rumah Batik 
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Tigo Sarumpun. Batik Gambir merupakan salah satu produk khas dari 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. Batik ini merupakan salah 

satu hasil karya pelaku UMKM yang hanya memproduksi batik tulis.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan 

Rumah Batik Tigo Sarumpun Ibu Erni Setiyaningsih pada tanggal 12 Agustus 

2022, batik Gambir ini awal berdirinya pada tahun 2018. Yang pada awalnya 

mengikuti pelatihan sebanyak 70 orang lalu dibagi menjadi tiga kelompok.  

Namun kemudian dijadikan satu kelompok yang bernama Tigo Sarumpun. 

Batik Gambir ini pernah mengikuti Fashion Show Collaboration Berry 

Mirsha dan Batik Gambir Tigo Sarumpun pada tanggal 24 Mei 2022. Dan 

juga sering mengikuti pameran  pameran yang diadakan di Provinsi Sumatra 

Barat. 

Pada batik Gambir pembuatan desain motif nya dibuat sendiri oleh 

Erni Setiyaningsih sebagai pimpinan. Pembuatan motif batik tersebut 

diperoleh dari mencari dan meniru motif-motif dari lingkungan alam sekitar, 

terdiri dari motif naturalis (tumbuh-tumbuhan dan binatang) dan bentuk 

geometris yang sudah di stilasi sehingga membentuk motif dekoratif.  

Wawancara yang peneliti lakukan dengan pemimpin usaha Rumah 

Batik Tigo Sarumpun Erni Setiyaningsih pada tanggal 12 Agustus 2022, 

mengatakan bahwa:  

Motif batik Tigo Sarumpun ini diambil dari alam sekitar yang mana 
ini akan menjadi ciri khas Kabupaten 50 Kota itu sendiri yaitu 
tanaman gambir. Dan motif lain yang digunakan seperti motif saribu 
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bambu, motif gambir tigo sarumpun dan rumah gadang, motif bungo-
bungo rangkiang, itiak pulang patang dan lain-lain.  

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa motif batik 

Gambir ini mengangkat alam sekitar sebagai sumber inspirasi utama dalam 

membuat motif batik.  

Ciri khas dari motif batik ini adalah tanaman gambir. Motif batik 

Gambir Tigo Sarumpun merupakan motif khas kelompok dengan 

ditambahkan rumah adat yang merupakan ciri khas adat Minang Kabau. 

Motif lain dari batik Tigo Sarumpun sangat beragam dan bervariasi seperti, 

motif rangkiang manjala, motif gambir tigo sarumpun, motif rumah gadang, 

motif tari paying, dan lain-lain. 

Salah satu contoh batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun dapat 

dilihat pada gambar berikut.  

 
Gambar 1. Contoh Batik Gambir Tigo Sarumpun 

Sumber: Rumah Batik Tigo Sarumpun (2023) 

Selain itu Rumah batik Tigo Sarumpun ini juga unggul dalam proses 

pewarnaan. Bahan dasar untuk mewarnai motif batik ini berasal dari getah 

gambir, karena gambir merupakan salah satu produk terbanyak yang 
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dihasilkan di Kabupaten 50 Kota. Salah satu upaya pengembangan bahan 

pewarna alam batik adalah dengan memanfaatkan sumber pewarna potensi 

lokal diantaranya gambir (Failisnur, 2019). Dengan melimpahnya sumber 

alam tersebut Rumah Batik Tigo Sarumpun mendiversifikasikan produksi 

gambir menjadi bahan pewarna batik.  

Rumah Batik Tigo Sarumpun ini merupakan satu-satunya di 

Kabupaten 50 Kota yang memakai gambir untuk proses pewarnaan alamnya.  

Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan Rumah 

batik Tigo Sarumpun pada tanggal 10 Desember 2022, mengatakan bahwa 

proses pewarnaan alam pada batik ini menggunakan gambir dan yang 

menggunakan gambir sebagai bahan pewarnaan di Kabupaten 50 Kota hanya 

di Rumah Batik ini.  

Pada proses pewarnaan alam batik di rumah batik ini menggunakan 3 

jenis mordan untuk pewarnaan alam nya, yaitu mordan tawas, tunjung dan 

kapur sirih. Dari ketiga jenis mordan ini akan menghasilkan warna yang 

berbeda-beda. Mordan tawas tidak mempengaruhi warna, sehingga cenderung 

sama dengan warna asal ekstrak warna, sedangkan kapur sirih akan 

memberikan nuansa kemerahan. Dan tunjung memberikan arah warna tua 

karena ion Fe2+ yang terkandung mengoksidasi tannin menjadi berwarna 

lebih gelap dan mengarah kehijauan. Warna- warna yang dihasilkan vintage 

classic, seperti warna kehijauan, coklat tua, coklat muda, merah bata, krem, 

kuning pudar, dan lain-lain sesuai jenis mordan yang digunakan. Alamsyah 

(2018) juga menambahkan bahwa warna alami untuk pewarnaan batik banyak 
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diminati oleh konsumen dari mancanegara karena batik atau bahan yang 

menggunakan warna alam akan membuat sipenggunanya lebih nyaman dan 

dijamin tidak menimbulkan alergi.  

Batik dengan pewarna gambir memang memiliki keistimewaan 

tersendiri, karna kualitas yang sangat bagus dan beragam yang membuat 

banyak pecinta batik memilih batik gambir ini sebagai busana atau koleksi. 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan pimpinan 

Rumah Batik Tigo Sarumpun, Erni Setyaningsih pada tanggal 12 Agustus 

peminat, salah satunya batik gambir ini sudah dipakai dan dipromosikan oleh 

bapak bupati dan wakil bupati Kab. 50 Kota dan sudah dikirim sampai ke 

 

Dapat disimpulkan kembali bahwa batik Gambir ini sudah memiliki 

banyak peminatnya dan sudah dipasarkan sampai ke pulau Jawa. Meskipun 

identitas telah diwujudkan dalam produk batik, batik gambir ini masih belum 

banyak dikenal oleh masyarakat Kab. 50 Kota seperti orang tua, muda mudi 

apalagi masyarakat nasional. Kurangnya tulisan-tulisan atau buku yang 

menginformasikan tentang bentuk motif batik dan proses pewarnaan dari 

batik ini yang menyebabkan kurangnya masyarakat untuk mengenal dan 

memahaminya, apalagi generasi muda saat ini.  

Berdasarkan fenomena di atas dan banyaknya keunggulan dari batik 

ini, untuk lebih dalam nya maka peneliti tertarik mengkaji lebih lanjut 
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mengenai batik ini dari bentuk motif, teknik pembuatan ekstrak gambir dan 

tentik pewarnaan alam di Rumah Batik Tigo Sarumpun. Sehubung dengan itu 

maka judul peneliti adalah i Tentang Batik di Rumah Batik Tigo 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitiannya 

adalah:   

1. Desain motif batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun Kecamatan 

Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.  

2. Teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir di Rumah Batik Tigo 

Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota?  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain motif batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota?  

2. Bagaimana teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir di Rumah 

Batik Tigo Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimana teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik Tigo 

Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan desain motif batik gambir di Rumah Batik Tigo 

Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Mendeskripsikan teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir di 

Rumah Batik Tigo Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

3. Mendeskripsikan teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik 

Tigo Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi literasi, 

gambaran serta sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai desain motif, teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir 

dan teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik Tigo Sarumpun 

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.   

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Memberikan kontribusi di dalam menambah sumber pustaka 

(literature) khususnya pada Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

mengenai desain motif, teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir 

dan teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik Tigo 

Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.  
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b. Bagi Peneliti  

Menambah ilmu, wawasan dan pengetahuan lebih lanjut bagi peneliti 

mengenai desain motif, teknik pembuatan ekstrak warna alam gambir 

dan teknik pewarnaan alam batik gambir di Rumah Batik Tigo 

Sarumpun Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Masukan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang desain motif, teknik pembuatan ekstrak warna 

alam gambir dan teknik pewarnaan alam batik gambir.    


